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A B S T R A K 

Rendahnya motivasi belajar yang berdampak langsung pada hasil belajar 
IPAS siswa. Pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi informasi sehingga penyediaan modul ajar yang 
sesuai karakteristik siswa sangat perlu dikembangkan. Salah satu media 
yang sesuai dengan perkembangan TIK yaitu modul elektronik sebagai 
bahan ajar. Penelitian ini bertujuan untuk  menciptakan E-modul Berbasis 
Project Based Learning pada pembelajaran IPAS yang valid, praktis dan 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Subjek 
penelitian ini terdiri atas 2 ahli materi, media, bahasa, siswa kelas IV 
sebanyak 32 orang, dan 6 orang guru. Data dikumpulkan melalui metode 
kuesioner dan tes. Instrumen penelitian ini meliputi lembar kuesioner 
validitas dan kepraktisan, serta tes hasil belajar IPAS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa E-modul yang dikembangkan memiliki tingkat 
validitas Sangat Valid dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. E-
modul berbasis PjBL ini juga mempunyai tingkat kepraktisan sangat 
praktis serta efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV SD. 
Penelitian ini memberikan implikasi terhadap pembelajaran khususnya 
bagi siswa dimana mereka dapat mengakses materi tanpa batasnya 
ruang dan waktu, serta dapat membantu meningkatkan hasil belajar IPAS 
siswa.  

A B S T R A C T 

Low learning motivation has a direct impact on students' IPAS learning outcomes. Education is required 
to keep up with the times and advances in information technology so that the provision of teaching 
modules that suit the characteristics of students really needs to be developed. One of the media that is 
in accordance with the development of ICT is electronic modules as teaching materials. This study aims 
to create a Project Based Learning E-module on IPAS learning that is valid, practical and effective to 
improve the learning outcomes of grade IV elementary school students. This research is a development 
research with ADDIE model. The subjects of this study consisted of 2 experts on material, media, 
language, 32 fourth grade students, and 6 teachers. Data were collected through questionnaire and test 
methods. The research instruments included validity and practicality questionnaires, and IPAS learning 
outcomes tests. The results showed that the developed E-module had a Very Valid validity level from 
media experts, linguists, and material experts. This PjBL-based E-module also has a very practical level 
of practicality and is effective for improving IPAS learning outcomes in grade IV SD. This research 
provides implications for learning, especially for students where they can access material without the 
limits of space and time, and can help improve student IPAS learning outcomes. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Paradigma inovasi pendidikan yang sejalan dengan perkembangan teknologi menuntut banyak hal 
dalam ranah pendidikan. Hal ini tentunya memunculkan suatu permasalahan lain (Ramadhina & Pranata, 
2022; Saputro et al., 2020). IPA merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang menanamkan dan 
mengembangkan dalam diri siswa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai ilmiah, serta rasa cinta 
dan hormat terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa (Hillmayr et al., 2020; Sukarini & Manuaba, 2021). 
Tujuan mempelajari sains adalah untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan intelektual siswa, 
serta mengembangkan pemikiran kritis dan rasional sehingga siswa dapat menguasai konsep-konsep 
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ilmiah dan hubungan antar konsep dalam kehidupan sehari-hari (Budiasa & Gading, 2020; Darmawan et al., 
2020). Pentingnya pembelajaran IPA tentu guru perlu merancang pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
Pembelajaran IPA sangat penting bagi siswa dikarenakan dapat mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan berpikir kritis  dalam memahami alam sekitar secara mendalam sehingga mampu mendorong 
siswa menuju proses penemuan (Nur Jannah, 2020). 

Kenyataannya, dalam suatu pembelajaran, tentu tidak dapat terlepas dari masalah belajar 
(Herawati & Muhtadi, 2018). Begitupun dalam pelajaran IPAS, masalah belajar yang sering terjadi adalah 
hasil belajar siswa yang rendah karena pengaruh faktor internal (minat, motivasi, rasa percaya diri, 
kebiasaan belajar, dan cita-cita) dan faktor eksternal seperti banyak istilah asing, materi terlalu padat, 
banyak hafalan, terbatasnya media pembelajaran, peserta didik terkesan susah memahami materi tanpa 
tersedianya media, guru yang cenderung mendominasi pembelajaran, penguasaan guru akan materi lemah, 
dan terlalu monoton (Awang, 2015). Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan salah 
satu guru di SD Negeri 1 Anturan disebutkan bahwa buku ajar yang tersedia pada pembelajaran IPAS hanya 
terbatas pada buku ajar yang diterbitkan oleh kemendikbud saja. Oleh karena itu, guru IPAS memerlukan 
buku pendamping lainnya sebagai pendukung pembelajaran IPAS yang inovatif dan mampu melatih 
kemampuan belajar siswa. Hal ini dikarenakan rendahnya motivasi belajar yang berdampak langsung pada 
hasil belajar IPAS siswa. Selain itu, siswa membutuhkan bahan ajar yang berbasis teknologi karena mereka 
cenderung lebih menyukai pembelajaran dengan media yang bergerak. Jika permasalahan tersebut 
dibiarkan akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa.  

Upaya mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan pengembangan sumber belajar yang 
inovatif, kreatif dan interaktif agar mampu mengarahkan siswa pada pembelajaran yang bermakna dan 
meningkatkan hasil belajar (Rezeki et al., 2021; Suprihatin & Manik, 2019). Solusi dari permasalahan ini 
adalah pengembangan modul ajar elektronik. Modul elektronik adalah bahan ajar yang dapat membantu 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran secara mandiri yang dalam penggunaannya menggunakan 
media elektronik (Hasibuan, 2022; Laili et al., 2019). Modul elektronik disajikan dalam berbagai format 
yaitu .pdf, .doc, .swf, .html, lit dan sebagainya (Hastari et al., 2019). Modul elektronik tentunya memberikan 
dampak dalam pembelajaran. Dalam penerapannya, e-modul mempunyai kelebihan dan kekurangan 
tersendiri jika dibandingkan dengan modul berbentuk cetak. Salah satu kelebihan e-modul adalah dapat 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu sehigga dapat digunakan dimanapun dan kapanpun (Kimianti & 
Prasetyo, 2019; Mutmainah et al., 2021). Media elektronik sendiri dapat menjadikan proses pembelajaran 
lebih menarik, interaktif, dapat dilakukan kapan dan dimana saja serta dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Wiyoko et al., 2014). E-modul melatih kemandirian (self-instructional), lebih menyesuaikan 
dengan karakteristik serta keadaaan perkembangan IPTEK (adaptif), fleksibel digunakan dimanapun dan 
kapanpun, serta sangat mengutamakan kenyamana penggunanya (user-friendly) (Lestari et al., 2022). 

Pengembangan E-modul sangatlah diperlukan. Modul Elektronik (E-Modul) yang dikembangkan 
adalah E-modul IPAS berbasis Project Based Learning (PjBL). Pembelajaran berbasis proyek mengarahkan 
peserta didik untuk merancang, membuat dan menghasilkan karya/hasil untuk mencapai kompetensi 
kognitif, sikap dan keterampilan (Banawi, 2019; Widiastuti et al., 2021). E-modul berbasis Project Based 
Learning adalah pembelajaran aktif yang menghubungkan teknologi ke dalam kehidupan sehari-hari 
dengan melakukan kegiatan proyek dan menciptakan karya (Khairani et al., 2022; Putra et al., 2022; 
Ramadhanti et al., 2022). Model PjBL dipilih sebagai model pembelajaran dalam E-modul ini dikarenakan 
pembelajaran dengan PjBL memberikan manfaat. Project Based Learning membolehkan peserta didik 
untuk mengekspresikan perbedaan minat, bakat, dan gaya belajar siswa (Ismanto et al., 2022; Nurradiati et 
al., 2021). Model PjBL memiliki kelebihan untuk melatih siswa dalam memperluas pemikirannya mengenai 
masalah dalam kehidupan yang harus diterima. Memberikan pelatihan langsung kepada siswa dengan cara 
mengasah serta membiasakan mereka melakukan berpikir kritis serta keahlian dalam kehidupan sehari-
hari; Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya harus dilakukan dengan mengasah 
keahlian siswa, baik melalui praktek, teori serta pengaplikasiannya (Anggraini & Wulandari, 2020; Fatimah 
& Bramastia, 2022; Rahmawati, 2023; Ramadhanti et al., 2022; Rezki et al., 2021).  

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan E-modul berbasis Project Based Learning (PjBL) 
mempunyai kelebihan yaitu meningkatkan hasil belajar, meningkatkan kreativitas, meningkatkan motivasi 
belajar siswa, melatih kolaborasi dan berfikir kritis (Salma Huwaida Nisrina et al., 2021; Oksa & Soenarto, 
2020; Siregar & Harahap, 2020). Keunggulan E-modul berbasis PjBL ini yaitu didesain menarik, sesuai 
karakteristik kurikulum merdeka (mandiri dan digitalisasi), dilengkapi soal latihan, dapat diakses 
dimanapun, menggunakan bahasa sederhana, dan berbasis proyek sehingga melatih kemandirian serta 
memberikan peluang untuk memahami materi secara mendalam. Tujuan penelitian ini untuk menciptakan 
modul elektronik berbasis Project Based Learning untuk siswa kelas IV SD. Pembaharuan (novelty) yang 
terdapat pada penelitian pengembangan ini meliputi muatan mata pelajaran yang dipilih dalam E-modul 
serta model penelitian yang diterapkan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 
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perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar.  
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan desain menggunakan model 
ADDIE. Model ADDIE adalah desain penelitian pengembangan yang terdiri atas lima langkah yaitu analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Wicaksana et al., 2019). Pengembangan E-modul 
berbasis PjBL ini disusun dengan beberapa prosedur sesuai model ADDIE. Pada tahap analisis, analisis 
kebutuhan terhadap E-Modul berbasis Project Based Learning untuk Pembelajaran IPAS Kelas IV SD. 
Analisis lanjutan terdiri dari analisis kurikulum yang digunakan yakni Kurikulum Merdeka Belajar, 
karakteristik siswa di kelas IV SDN 1 Anturan yang telah memiliki gadget atau komputer sehingga dapat 
diberikan E-Modul dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap design, dilakukan perancangan E-Modul 
dengan menyusun tampilan desain, menyeleksi CP maupun menyusun ATP. Kemudian dilanjutkan dengan 
pengembangan melalui berbagai langkah seperti menguji validitas instrumen. Pada tahapan implementasi, 
dilakukan uji efektivitas E-modul oleh siswa kelas IV SD pada pembelajaran IPAS. Pada tahap evaluasi 
(evaluation) dilakukan penilaian terhadap Modul Elektronik Berbasis Project Based Learning pada 
pembelajaran IPAS Kelas IV SD yang telah dikembangkan. Desain penelitian dapat disajikan pada Gambar 
1.  
 

 

Gambar 1. Desain Penelitian dan pengembangan (R&D) 
 
Subyek pengembangan E-modul berbasis Project Based Learning pada pembelajaran IPAS untuk 

meningkatkan hasil belajar ini terdiri atas 2 ahli media pembelajaran, 2 ahli materi pembelajaran IPA SD, 2 
ahli bahasa, 32 siswa SD Negeri 1 Anturan dan 6 guru sebagai praktisi. Hal ini ditujukan untuk mengukur 
kefektivan penggunaan E-Modul Berbasis Project Based Learning pada Pembelajaran IPAS dalam 
peningkatan hasil belajar. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan metode kuesioner dan tes hasil 
belajar. Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar kuesioner validasi E-modul (ahli bahasa, ahli materi, 
dan ahli media), lembar uji kepraktisan siswa dan guru, serta tes hasil belajar IPAS. Tes hasil belajar 
meliputi 25 pertanyaan dengan dimensi kognitif (C4). Lembar kuesioner validitas, kepraktisan dan tes hasil 
belajar telah diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Data penelitian 
yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengetahui rancang bangun E-modul berbasis 
PjBL pada pembelajaran IPAS. Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan dan 
menganalisis data-data yang dinyatakan dengan kalimat dan kata-kata. Sementara itu, metode analisis 
deskriptif kuantitatif dalam E-Modul ini terdiri dari uji validitas ahli (ahli media, ahli materi dan ahli 
bahasa), uji kepraktisan, dan uji efektivitas. Panduan konversi penilaian validitas dan kepraktisan E-modul 
disajikan pada Tabel 1, dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Konversi Hasil Skala 5 Validitas E-modul 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 
85% - 100% Sangat Valid Layak digunakan tanpa revisi 
70% - 85% Valid Layak digunakan dengan revisi seperlunya 
55% - 70% Kurang Belum layak digunakan dan masih banyak revisi 
0 % - 50% Buruk Tidak layak digunakan dan harus revisi total 
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Tabel 2. Konversi Hasil Skala 5 Kepraktisan E-modul 

No. Persentase (%) Kategori 
1 0-20 Tidak Praktis 
2 21-40 Kurang Praktis 
3 41-60 Cukup Praktis 
4 61-80 Praktis 
5 81-100 Sangat Praktis 

 
Nilai efektivitas E-modul dapat dilihat dan ditentukan melalui hipotesis berikut. Hipotesis nol (Ho) 

Tidak terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 1 Anturan dengan menggunakan 
E-Modul pembelajaran Berbasis Project Based Learning. Hipotesis alternatif (Hα):  Terdapat peningkatan 
rata-rata hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 1 Anturan dengan menggunakan E-Modul pembelajaran 
Berbasis Project Based Learning.  = Rata-rata hasil belajar IPAS kelas IV yang diberikan E-Modul saat 
pembelajaran IPA. 0= nilai yang dihipotesiskan. Sebelum dilaksanakan uji hipotesis, data hasil belajar IPAS 
diuji terlebih dahulu melalui uji normalitas. Uji normalitas dilaksanakan melalui bantuan IBM SPSS for 
windows.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengembangan E-modul berbasis PjBL ini disusun dengan beberapa prosedur sesuai model ADDIE. 

Pada tahap analisis, analisis kebutuhan terhadap E-Modul berbasis Project Based Learning untuk 
Pembelajaran IPAS Kelas IV SD. Analisis lanjutan terdiri dari analisis kurikulum yang digunakan yakni 
Kurikulum Merdeka Belajar, karakteristik siswa di kelas IV SDN 1 Anturan yang telah memiliki gadget atau 
komputer sehingga dapat diberikan E-Modul dalam kegiatan pembelajaran. di SD Negeri 1 Anturan 
disebutkan bahwa buku ajar yang tersedia pada pembelajaran IPAS hanya terbatas pada buku ajar yang 
diterbitkan oleh kemendikbud saja. Oleh karena itu, guru IPAS memerlukan buku pendamping lainnya 
sebagai pendukung pembelajaran IPAS yang inovatif dan mampu melatih kemampuan belajar siswa. Hal ini 
dikarenakan rendahnya motivasi belajar yang berdampak langsung pada hasil belajar IPAS siswa. Selain itu, 
siswa membutuhkan bahan ajar yang berbasis teknologi karena mereka cenderung lebih menyukai 
pembelajaran dengan media yang bergerak.  

Kedua tahap design, dilakukan perancangan E-Modul dengan menyusun tampilan desain, 
menyeleksi CP maupun menyusun ATP. Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan melalui berbagai 
langkah seperti menguji validitas instrumen. Produk E-modul berbasis PjBL ini dikembangkan 
menggunakan bantuan software Microsoft Word dan Flipbook dengan menghasilkan sebuah produk modul 
yang dapat diakses secara elektronik/digital berbentuk Pdf. Hasil produk ini kemudian bisa digunakan 
melalui akses dari beragam perangkat elektronik (device) diantaranya smartphone, iPad/Tablet, Komputer, 
maupun laptop. Modul elektronik berbasis Project Based Learning ini disusun dengan 2 bab materi pada 
pembelajaran IPAS, yakni Bagian Tumbuhan dan Fungsinya, Keragaman dan Kearifan Lokal Daerah Sekitar. 
E-modul ini terdiri atas 71 halaman mulai dari cover depan, isi hingga bagian penutup. Hasil pengembangan 
E-modul ini dapat disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. E-Modul Berbasis PjBL 
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Pengembangan E-modul berbasis Project Based Learning pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah 
Dasar selesai dikembangkan melalui tahap pengembangan, hasil produk yang disusun ini kemudian diuji 
kelayakannya dari segi media, materi dan bahasa melalui uji validitas para ahli. Hasil uji validitas dapat 
disajikan secara lengkap pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas E-Modul 

Aspek Persentase Kelayakan/Validitas Keterangan 
Ahli Materi 97,00% Sangat Valid 
Ahli Media 94,00% Sangat Valid 
Ahli Bahasa 98,00% Sangat Valid 

 
Berdasarkan Tabel 3 menyatakan bahwa nilai validitas pada ahli media yaitu sebesar 94,00%, nilai 

validitas pada ahli materi sebesar 97,00% serta nilai validitas pada ahli bahasa yaitu sebesar 98,00%. 
Berdasarkan konversi persentase validitas, maka dapat dinyatakan bahwa validitas E-modul berbasis PjBL 
ini jika dilihat dari validitas ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa berada pada kategori “Sangat Valid” 
sehingga bermakna bahwa produk E-modul ini layak untuk digunakan pada pembelajaran IPAS kelas IV. 
Selanjutnya, E-modul yang dikembangkan dinilai kepraktisannya dengan melibatkan para praktisi (guru) 
di SD Negeri 1 Anturan yaitu sebanyak 6 orang guru dan praktisi (siswa) sejumlah 10 orang siswa. Hasil 
analisis kepraktisan siswa maupun guru dapat dilihat pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan E-modul 

Aspek Persentase Kepraktisan Keterangan 
Kepraktisan Siswa 92,80% Sangat Praktis 
Kepraktisan Guru 94,76% Sangat Praktis 

 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil analisis kepraktisan E-modul berbasis PjBL 

pembelajaran IPAS dengan persentase 92,80%. Sementara itu, hasil analisis kepraktisan guru terhadap E-
modul berbasis Project Based Learning yang dikembangkan untuk pembelajaran IPAS Kelas IV SD yaitu 
94,76%. Sesuai dengan pedoman konversi persentase kepraktisan, dapat dinyatakan bahwa E-modul 
berbasis PjBL ini berada pada kategori “Sangat Praktis”. Ini membuktikan bahwa modul elektronik berbasis 
PjBL sangat praktis digunakan untuk pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. Pada tahapan 
implementasi, dilakukan uji efektivitas E-modul oleh siswa kelas IV SD pada pembelajaran IPAS. Pada tahap 
evaluasi (evaluation) dilakukan penilaian terhadap Modul Elektronik Berbasis Project Based Learning pada 
pembelajaran IPAS Kelas IV SD yang telah dikembangkan. Hasil penelitian yang diperoleh ini menjelaskan 
hasil pengembangan E-modul yang dinilai dari validitas, kepraktisan dan efektivitas penggunaannya 
terhadap pembelajaran IPAS. Perolehan data melalui post-test kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 
mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD. Hasil analisis rata-rata tercantum pada 
Tabel 5.  

 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil Belajar 
Mean 81.94 

Nilai Minimum 68 
Nilai Maksimum 94 

 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh jika dibandingkan dengan 

nilai KKM yang dihipotesiskan yakni  = 81.94 ≥  0 =70, artinya Hα diterima yakni “Terdapat peningkatan 
rata-rata hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 1 Anturan dengan menggunakan E-Modul pembelajaran 
Berbasis Project Based Learning” dengan jumlah peningkatan sebanyak 11.94. Sebelum dilakukan uji-t satu 
sampel, terlebih dahulu dilakukan uji prasayarat analisis, yaitu uji normalitas. Data dapat dinyatakan telah 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov ≥ 0,05 maka H0 diterima (data berdistribusi 
normal), sebaliknya jika diperoleh nilai signifikansi ≤ 0,05 maka maka H0 tidak diterima (data tidak 
terdistribusi normal). Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov yaitu 0.084. Maknanya, data telah 
mempunyai distribusi normal dan dapat diklasifikasikan telah memenuhi uji prasyarat pada Uji T-test. Hasil 
analisis uji menggunakan Uji T One Sample dapat disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Analisis One Sample T-test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 70 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 
Hasil_Belajar 8.236 31 0.000 11.938 8.98 14.89 

 
Berdasarkan hasil analisis uji t-test satu sampel diperoleh nilai thitung 8.236 > ttabel 2,03 yang 

bermakna t-hitung lebih besar dari t-tabel sehingga sesuai dengan kriteria uji hipotesis, Ha dapat diterima 
dan berdasarkan nilai sig. 2-tailed  0,00  < taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 
pengembangan E-modul berbasis PjBL ini sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 
IV sekolah dasar. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil secara keseluruhan, dapat diinterpretasikan bahwa E-modul berbasis PjBL yang 
dikembangkan telah valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD. 
Temuan tersebut dibuktikan melalui analisis validitas, analisis kepraktisan dan analisis efektivitas. Pada uji 
efektivitas diperoleh hasil bahwa produk E-modul yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar 
dengan jumlah peningkatan sebanyak 11.94. Tingkat validitas materi yang sangat valid ini didukung dengan 
kesesuaian E-modul yang dirancang dengan tujuan pembelajaran serta lingkup materi yakni Bagian 
Tumbuhan dan Fungsinya, serta Keberagaman dan Kearifan Lokal di daerah masing-masing. Disamping 
kesesuaian dengan tuntutan kurikulum, materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 
pembelajaran (TP) tentunya berpengaruh pada kelayakan isi materi pada E-modul yang terbukti sangat 
valid. Keruntutan materi yang dibahas juga membantu penyajian E-modul dengan tepat sehingga mudah 
dipahami. Tingkat kelayakan (validitas) suatu bahan ajar seperti modul ajar dapat dilihat dari 
aspek/indikator kurikulum, materi dan evaluasinya. Disamping itu, materi pada modul elektronik dikemas 
dengan berbagai gambar menarik dan video yang berguna untuk memudahkan siswa dalam memahami 
pembelajaran. Penyediaan gambar maupun video ini ditujukan untuk menyesuaikan dengan karakteristik 
belajar anak pada jenjang sekolah dasar yang masih berada pada perkembangan operasional konkret. 

Temuan kedua, validitas ahli media dan ahli bahasa persentase pada kategori Sangat Valid. Hal ini 
diatribusikan oleh penggunaan bahasa yang komunikatif pada E-modul. Bahasa yang digunakan dalam 
penyusunan materi E-modul ini telah sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. Dengan demikian, 
siswa akan lebih mudah menggunakan E-modul. Disamping itu, E-modul yang disusun ini didukung 
berbagai dukungan gambar maupun video menarik. E-modul yang disusun ini praktis digunakan untuk guru 
maupun siswa. Ini dikarenakan oleh beberapa faktor pendukung seperti fitur, daya tarik, serta manfaat yang 
diberikan pada E-modul berbasis PjBL ini. Sebuah E-modul yang baik dapat dilihat jika tersusun dengan 
format yang terstruktur dengan kelengkapan fitur-fiturnya yang mendukung, contoh fitur materi, evaluasi, 
daftar rujukan, dan lainnya (Ismi, 2019; Serevina et al., 2018). E-modul disusun dengan bahasa yang efesien 
sesuai EYD dan dipahami oleh siswa berdasarkan karakteristiknya. Sebab bahasa yang digunakan pada 
materi juga dapat berpengaruh terhadap besarnya pemahamana dan penguasaan siswa terhadap materi 
yang dibelajarkan (Logan et al., 2021; Ningsih & Mahyuddin, 2021). Keteraturan susunan kalimat, spasi 
maupun alur materi pun ikut serta berkonstribusi terhadap kepraktisan E-modul yang dikembangkan. 
Suatu bahan ajar seperti E-modul harus dilengkapi dengan 6 elemen yang bermutu, yakni konsistensi, 
format, daya tarik, organisasi, bentuk font, dan penggunaan ruang kosong.   

Efektivitas E-modul berbasis PjBL memperoleh hasil bahwa penggunaan E-modul ini memberikan 
peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Hal ini dikarenakan E-modul berbasis PjBL disusun dengan 
sintaks PjBL yang melatih kerjasama siswa dan pengetahuannya sendiri, dilengkapi dengan gambar 
maupun video menarik, diberikan kesempatan untuk mencoba mengetes kemampuannya dalam soal 
evaluasi. Modul elektronik berbasis project based learning ini dikembangkan dengan mengintegrasikan 
sintaks project based learning ke dalam komponen aktivitas pada modul (Sari et al., 2019). E-modul berbasis 
PjBL ini berdampak pada hasil belajar (Dewi, 2021; Winaya et al., 2016). Modul elektronik berbasis 
pembelajaran proyek (PjBL) ini telah terbukti mampu meningkatkan berfikir kreatif, efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar dari aspek sikap, pengetahuan maupun keterampilan siswa, meningkatan 
kemampuan di bidang fisika, melatih kemandirian dan kemampuan memecahkan masalah (Ismail et al., 
2021; Nurhadiyati et al., 2020; Trinaldi et al., 2022). Beberapa kelebihan dalam model pembelajaran PjBL 
seperti PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, PjBL meningkatkan kemampuan siswa dalam 
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belajar secara kooperatif maupun kolaboratif, dan PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa (Satria Dewi 
Pendit et al., 2022; Triantoro, 2022).  

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya menyatakan E-modul yang dikembangkan telah 
valid, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (S H Nisrina et al., 2021). Modul elektronik 
berbasis PjBL yang dibuat dengan kriteria sangat valid, sangat praktis dan efektif juga mampu membantu 
pembelajaran (Dewi, 2021). E-modul berbasis PjBL untuk materi daur ulang limbah telah layak digunakan 
pada pembelajaran sekaligus membantu meningkatkan pemikiran kreatif pada siswa kelas X (Sriwindari et 
al., 2022). Produk bahan ajar berbasis PjBL yang valid, praktis serta efektif menyatakan kevalidan produk 
serta efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar baik kognitif maupun keterampilan dengan kategori 
sangat baik (Nurradiati et al., 2021). Merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini 
memberikan hasil yang serupa dengan temuan pada kajian empiris lainnya. Hal ini dapat dinyatakan 
dengan jumlah peningkatan hasil belajar yang disebabkan oleh pengimplementasian E-modul pada siswa. 
Namun, produk E-modul berbasis PjBL yang dikembangkan ini sedikit berbeda dibandingkan penelitian 
pengembangan E-modul lainnya. Ini dikarenakan pengembangan E-modul tersebut lebih menekankan pada 
materi pembelajaran IPAS yang dilaksanakan untuk memenuhi kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah 
dasar.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat dinyatakan bahwa modul elektronik yang 
dikembangkan telah menghasilkan produk E-modul berbasis Project Based Learning yang sangat valid, 
praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD. E-modul yang 
dikembangkan ini memiliki berbagai kelebihan yang mampu mendukung pembelajaran IPAS. Kelebihan-
kelebihan tersebut meliputi melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama, mandiri, disiplin dan 
komunikatif melalui pembelajaran berbasis projek yang dikonsepkan pada E-modul, memberikan 
kesempatan yang tinggi untuk siswa agar berani menyampaikan partisipasinya dalam pembelajaran, 
memuat desain menarik dengan dukungan gambar maupun video yang relevan, bisa dipergunakan secara 
mudah untuk pemulanya karena produk tersebut user friendly, bahasa yang dipilih pada E-modul 
disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV. Bentuk media yang berbasis digital memberikan 
kemudahan untuk mengakses media dimanapun dan kapanpun. Selain itu, penggunaan media berbasis 
digital dapat memberikan suasana baru bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar peserta didik. Hal ini memberikan implikasi terhadap guru kelas IV yang berperan sebagai 
pendidik untuk menyiapkan pembelajaran yang lebih inovatif, khususnya dengan cara memanfaatkan 
modul digital atau elektronik. Selain lebih praktis dan mudah diakses dimanapun, penelitian ini 
berimplikasi terhadap siswa kelas IV dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. Produk pengembangan E-
modul berbasis PjBL pada pembelajaran IPAS untuk kelas IV SD berkontribusi dalam menyediakan serta 
meningkatkan jenis media inovatif berbasis digital dan dapat dimanfaatkan untuk siswa milineal. 
Disamping mempelajari materi dengan cara yang menyenangkan, E-modul ini memberikan implikasi pada 
siswa untuk melatih literasi teknologi mereka sehingga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan modul elektronik ini telah menghasilkan E-modul berbasis PjBL pada 
pembelajaran IPAS yang valid, praktis, dan efektif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 
1 Anturan. Dengan demikian, E-modul berbasis PjBL ini dapat diterapkan pada pembelajaran IPAS baik 
pada kegiatan di kelas maupun dilaksanakan secara mandiri oleh siswa.  Melalui hasil pengembangan E-
modul yang terbukti secara valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS, maka siswa 
kelas IV SD disarankan untuk menggunakan E-modul ini untuk belajar pada pembelajaran IPAS sehingga 
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna, melatih kemandirian, sekaligus meningkatkan 
pemahaman konsep terhadap materi yang diajarkan pada E-modul ini. Kemudian guru disarankan 
menggunakan hasil penelitian E-modul ini sebagai contoh kerangka pengembangan E-modul dengan topik 
lainnya. Bagi peneliti lainnya yang akan melaksanakan penelitian pengembangan dengan teknik maupun 
topik serupa disarankan untuk memperhatikan proses pengembangan E-modul ini dengan baik. 
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